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TPI = Ton Per Inch Immersion

T.F : Garis muatan didaerah air tawar khatulistiwa (Tropic Fresh) 

F : Garis muatan didaerah air tawar (Fresh)

T : Garis muatan musim tropic (Tropic)

S : Garis muatan musim panas (Summer)

W : Garis muatan musim dingin (Winter)

W.N.A : Garis muatan musim dingin Atlantik Utara

(Winter North Atlantic)

K.I : Biro Klasifikasi Indonesia



PLIMSOL MARK

Definisi Plimsol Mark

Yaitu suatu tanda dilambung kiri kapal dan kanan kapal yang berhubungan 

dengan keselamatan dalam pelayaran.

Fungsinya

Untuk membatasi pemuatan kapal sehingga kapal tersebut masih memiliki

daya apung cadangan (lambung timbul/freeboard) yang cukup bila berlayar

diberbagai daerah pelayaran/zona dengan berbagai macam musim.



PLIMSOL MARK

Zona Pelayaran / Berbagai Macam Musim

Periodik Winter North Zone 

Permanent Summer Zone 

Permanent Tropic Zone 

Permanent Summer Zone 

Periodik Winter South Zone



PLIMSOL MARK

Keterangan

Untuk permanent tropic zone, boleh memuat sampai hatas muat T sepanjang tahun.

Untuk permanent summer zone, boleh memuat sampai garis S sepanjang tahun. Untuk periodic Winter 

north zone, pemuatannya ;

(S) = Summer, dari tanggal 16 April - 15 Oktober (Panas dan Semi)

(W) = Winter, dari tanggal 16 Oktober - 15 April (Dingin dan Gugur)

Untuk periodic Winter South Zone, pemuatannya

• Summer, dari tanggal 16 Oktober - 15 April

• Winter, dari tanggal 16 April - 15 Oktober

Keterangan Tambahan :

- diatas lintang 35°U kapal berlayar memakai garis WNA

- dibawah lintang 35°U kapal berlayar memakai garis selain WNA

- Bagi kapal - kapal kecuali kapal tengker, yang panjangnya lebih besar dari 330 feet (± 100 m) tidak

diharuskan memiliki garis muat WNA. Khusus untuk kapal tengker jarak garis muat W sampai dengan

WNA = 1 inchi untuk setiap 100 feet panjang kapal, karena kapal tangker mengangkut barang-barang

berbahaya (minyak) dalam jumlah yang besar juga besar muatannya.
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LAMBUNG TIMBUL

• Yaitu lambung yang timbul di permukaan air yang batasnya deck line sampai batas garis musim di mana
kapal berlayar. Makin besar free board nya maka makin besar jugalah daya apungnya begitupun
sebaliknya.

• Untuk garis-garis T (tropic), S(summer), W(winter), WNA (Winter North Atlantic), berlaku untuk air laut
dimana Bj nya = 1,025.

• Untuk garis TF (tropic fresh), dan F (fresh), berlaku untuk air tawar dimana Bj nya = 1,000. Untuk jarak b =
1/48 Summer draft, atau ¼ inchi untuk setiap 1 feet summer.



BIRO KLASIFIKASI

BIRO KLASIFIKASI adalah sebuah badan hokum dalam bidang jasa yang berusaha dalam pengelasan ( class

) kapal – kapal yang sedang dibangun,sudah dibangun atau yang sedang beroperasi dalam hal yang

berkaitan dengan konstruksi badan kapal, mesin kapal, termasuk pesawat bantu ( auxiliary engine ).

KEGIATAN BIRO KLASIFIKASI :

➢ Pengetesan peralatan maupun perlengkapan kapal yang ada sangkut pautnya dengan kelas kapal, baik 

lambung maupun mesin.

➢ Pengadaan survey – survey pada waktu tertentu atau pada waktu yang diminta seperti survey tahunan, 

survey kerusakan, dsb.

➢ Pemberian sertifikat – sertifikat kelas maupun sertifikat statutory yang sangat berguna untuk kepentingan 

charter kapal, jual beli dan asuransi kapal dsb.



BIRO KLASIFIKASI

BEBERAPA BIRO KLASIFIKASI TERKENAL DIDUNIA :

1. Biro Klasifikasi Indonesia Jakarta BKI

2. Lloyd‟s Register of Shipping London LR

3. The British of corporation Register

Of Shipping and Air Craft Glasgow BC

1. Bureau Veritas Paris BV

2. Germanisher Lloyd Berlin GL

3. RegistroItaliano Navale Genoa RI

4. Det Norske Veritas Oslo NV

5. Nippon Taikako Kaiji Kyokay Tokyo NK

6. Register of Shipping of USSR Moskwa PC

7. American Bureau o Shipping New York AB

8. Helenic Register of Shipping Athena HS



BIRO KLASIFIKASI

Suatu badan hukum yang dimodali oleh pemerintah dengan bentuk Perum yang dikelola oleh 

Manajemen tersendiri.

Sesuai dengan SK MenHubLa RI no. Th.1/17/1 Tertanggal 26 

september 1964, tugas BKI adalah :

- Mengkelaskan kapal – kapal yang dibangun dibawah pengawasan BKI baik selama 

pembuatannya maupun setelah beroperasi.

- Berwenang untuk menetapkan dan memberikan tanda – tanda lambung timbul pada kapal –

kapal tersebut.

- Mengeluarkan sertifikat garis muat pada kapal – kapal berbendera Nasional yang dikeluarkan 

pada BKI.

BIRO KLASIFIKASI INDONESIA
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Survey & Sertifikasi Sertifikasi Statutoria Sertifikasi Material & Komponen

• Penerimaan Klas  

Bangunan Baru

• Penerimaan Klas  

Bangunan Sudah Jadi

• Mempertahankan Klas

• Welder Certification

Partially Authorizeoleh  

Pemerintah RI

• Load Line

• ISM Code

• ISPS Code

• MLC

• FactoryApproval

• TypeApproval

• Material Certification

• Component Certification

• Welding ShopApproval

Pengembangan

• Survey & Sertifikasi Kapal-Kapal Niaga & Kapal di Lingkungan Offshore

• Survey & Sertifikasi Kapal Ikan & Kapal Angkatan Laut

• Survey & Sertifikasi Kapal Notasi A 90 & A80

• Survey & Sertifikasi Statutoria (Fully Authority dari Pemerintah RI)

• Survey & Sertifikasi Material dan Komponen Marine (Ekspansi)



BIRO KLASIFIKASI

Suatu badan hukum yang dimodali oleh pemerintah dengan bentuk Perum yang dikelola oleh 
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BIRO KLASIFIKASI INDONESIA
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BALLAST INSTALLATION

(Bilge instalation ) sistem lensa harus dapat mengisap atau mengeringkan air kotoran, keringat kapal, 
keringat muatan dari :

1. GOT PALKA

2. GOT KAMAR MESIN

3. TUNNEL

4. RUANG PENDINGIN

5. KAMAR MESIN KEMUDI

6. GUDANG

7. COFERDAM

8. KAMAR – KAMAR POMPA.



BALLAST INSTALLATION

KOMPONEN SISTEM LENSA

➢ Pompa got ( bilge pump )

➢ Pipa induk ( bilge main pipe )

➢ Pipa cabang ( bilge branch pipe )

➢ Kotak pembagi ( distribution box )

➢ Saringan kemarau ( rose box ) 



BALLAST INSTALLATION

➢ KOMPONEN SYSTEM LENSA

a. Bukan kapal penumpang : minimal 2 buah

b. Kapal penumpang : minimal 3 buah

c. Angka criteria kapal ≥ 30 : minimal 4 buah

d. Kec isap minimal 400 ft3/ menit : 122 m3 / menit

e. Penempatan

- Bukan kapal penumpang : kamar mesin

- Kapal penumpang : Tiap ruangan kedap air kecuali emergency pump

f. Pompa u / kpl penumpang : electric pump dapat bekerja dibawah 

permukaan air.
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SEKAT KEDAP AIR



Sekat Kedap Air

HALUAN MIRING KAPAL PENUMPANG : 5 % L + 

3.05 M

KAPAL BARANG :

b = Jarak terkecil dari ketentuan

b = ≥ 5 % L atau b = 10 

meter

b = ≤ 8 % L

( Seijin Pemerintah )



Sekat Kedap Air

Bulbous Bow

KAPAL PENUMPANG : 5 % L + 3.05 m

KAPAL BARANG :

b = Jarak terkecil dari ketentuan

b = ≥ 5 % L atau b = 10 meter

b = ≤ 8 % L

( Seijin Pemerintah )

X = Jarak terkecil dari ketentuan atau

Jarak FP kepertengahan Bull Bous Bow 

atau Jarak FP ke 15 % atau

Jarak FP ke 3 m.
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Sekat Kedap Air

Jumlah sekat kedap air pada sebuah kapal sangat tergantung pada :

1. LETAK KAMAR MESIN.

Pada kapal dengan kamar mesin belakang jumlah sekat kedap air minimal 3 buah, sedang pada kapal

dengan kamar mesin ditengah jumlah sekat kedap air minimal 4 buah.

Jumlah sekat kedap air bagi kapal –kapal yang terikat dengan ketentuan SOLAS atau yang operasinya

menjalani ketentuan-ketentuan SOLAS harus memiliki :

- 1 (satu) buah sekat pelanggaran yang letaknya tertentu, pada kapal barang letaknya 5% dari LBP dihitung dari linggi

depan pada kapal penumpang letaknya min 5% + maksimum 10 kaki.

- 1 buah sekat kedap air belakang sehingga tabung poros baling-baling berada dalam sebuah ruangan kedap air

- 1 buah sekat kedap air pada pada setiap ujung kamar mesin (pada kapal uap ruang antara ruangan ketel dan

ruangan mesin,diberi juga sebuah sekat kedap air).



Sekat Kedap Air

2. Panjang Kapal



Sekat Kedap Air

Kegunaan sekat kedap air :

❖ Membagi kapal atas kompartemen-kompartemen, dengan sendirinya membagi tekanan kebidang 

yang lebih luas

❖ Mempertinggi keselamatan kapal dalam hal bila kapal mendapat kebocoran khususnya 

dibawah permukaan air atau didekatnya, dengan adanya sekat kedap air

❖ Mempertinggi keselamatan dengan menambah kekuatan melintang kapal

❖ Membatasi/ melokasir bahaya-bahaya kebakaran di salah satu kompartemen atau membatasi 

penggenangan sesudah salah satu kompartemen kebocoran.



Sekat Kedap Air

SEKAT KEDAP AIR TERDEPAN ( SEKAT TUBRUKAN)

Syarat-syarat yang harus dipenuhi sekat kedap air pelanggaran :

- bagi kapal barang letaknya minimal 5% dari LBP dan kapal penumpang 5% + 10 kaki

- Menggunakan pelat yang 25% lebih tebal dari jika dibandingkan dari sekat kedap air biasa.

- Pelat bagian bawah harus dipertebal 0,1” atau 2,5 mm

- Potongan baja siku penguat ( stiffeners) dipasang dimuka sekat, dengan sendirinya siku pinggiran dipasang 

dibelakang sekat.

- Potongan baja siku penguat dipasang vertikal, tetapi pada bagian bawah dipasang horizontal ( tdk mutlak )

- Jarak antara baja siku penguat lebih kecil yaitu 24” atau 610 mm
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